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ABSTRACT 
 

This study examines the impact of curriculum development on the quality of learning 
and academic growth of students, with a particular focus on Islamic Religious 
Education (PAI) at SD Al Azhar 1 Bandar Lampung. The importance of foundational 
education in shaping intellectual, emotional, and character development is 
paramount. However, several challenges emerge in implementing an ideal 
curriculum, such as limited technological facilities, insufficient continuous teacher 
training, and time constraints in applying project-based learning. This qualitative 
research employs a descriptive approach, with data collected through observations, 
in-depth interviews, and documentation involving PAI teachers, students, and 
parents. Findings reveal that the new curriculum positively influences students’ 
cognitive, affective, and psychomotor aspects, enhancing their understanding and 
internalization of Islamic values. Furthermore, project-based learning and contextual 
methods were shown to significantly engage students and foster character building. 
Nevertheless, challenges such as inadequate technological support and the need 
for ongoing professional development for teachers were identified as factors that 
hinder optimal implementation. This research suggests that improvements in 
technology access, continuous training, and flexible learning schedules are 
necessary to maximize the curriculum’s effectiveness. The study offers practical 
recommendations to optimize curriculum application, particularly for Islamic 
education, and serves as a reference for enhancing educational policy in 
Indonesia's primary education system. 
 
Keywords: Curriculum Development, Islamic Religious Education, Learning Quality, 
Primary Education 
 

ABSTRAK 
 

Penelitian ini menganalisis dampak pengembangan kurikulum terhadap kualitas 
pembelajaran dan perkembangan akademik siswa, dengan fokus khusus pada 
Pendidikan Agama Islam (PAI) di SD Al Azhar 1 Bandar Lampung. Pentingnya 
pendidikan dasar dalam membentuk perkembangan intelektual, emosional, dan 
karakter sangat krusial. Namun, implementasi kurikulum ideal dihadapkan pada 
berbagai tantangan, seperti keterbatasan fasilitas teknologi, kurangnya pelatihan 
berkelanjutan bagi guru, dan keterbatasan waktu dalam menerapkan pembelajaran 
berbasis proyek. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, 
dengan data dikumpulkan melalui observasi, wawancara mendalam, dan 
dokumentasi yang melibatkan guru PAI, siswa, dan orang tua. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa kurikulum baru memberikan dampak positif pada aspek 
kognitif, afektif, dan psikomotorik siswa, meningkatkan pemahaman dan 
internalisasi nilai-nilai Islam. Selain itu, metode pembelajaran berbasis proyek dan 
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kontekstual secara signifikan melibatkan siswa dan mendukung pembentukan 
karakter. Meskipun demikian, kendala seperti dukungan teknologi yang belum 
memadai dan kebutuhan akan pelatihan profesional berkelanjutan bagi guru 
menjadi faktor penghambat implementasi optimal. Penelitian ini menyarankan 
peningkatan akses teknologi, pelatihan berkelanjutan, dan jadwal belajar yang lebih 
fleksibel untuk memaksimalkan efektivitas kurikulum. Studi ini menawarkan 
rekomendasi praktis untuk mengoptimalkan penerapan kurikulum, khususnya 
dalam pendidikan agama Islam, serta berperan sebagai referensi untuk perbaikan 
kebijakan pendidikan dasar di Indonesia. 
 
Kata Kunci: Pengembangan Kurikulum, Pendidikan Agama Islam, Mutu 
Pembelajaran, Pendidikan Dasar 
 
A. Pendahuluan  

Pendidikan dasar merupakan tahap 

awal yang sangat krusial dalam 

membangun fondasi intelektual, 

emosional, dan karakter seorang anak. 

Pendidikan di Indonesia, kurikulum terus 

mengalami perkembangan untuk 

menyesuaikan diri dengan perubahan 

zaman, tuntutan global, serta kemajuan 

teknologi (M Choirul Muzaini, Prastowo, & 

Salamah, 2024; Santika, Suarni, & 

Lasmawan, 2022). Dalam dekade 

terakhir, kurikulum nasional telah 

beberapa kali direvisi untuk mencapai 

tujuan-tujuan pendidikan yang lebih 

relevan dan adaptif terhadap kebutuhan 

siswa dan masyarakat (Rahmafitri, 

Deswita, & Trisoni, 2024). Hakikat dari 

pengembangan kurikulum adalah untuk 

menyusun dan menyampaikan materi 

pembelajaran yang tidak hanya bersifat 

kognitif tetapi juga membangun karakter 

dan keterampilan hidup siswa (Mundiri & 

Hasanah, 2018; Nasution, Nasution, & 

Fauzi, 2022). Kurikulum yang berhasil 

adalah kurikulum yang mampu 

memfasilitasi perkembangan siswa 

secara utuh, baik dari aspek akademik 

maupun non-akademik. 

Prinsip-prinsip pengembangan 

kurikulum meliputi relevansi, 

fleksibilitas, kesinambungan, dan 

keterukuran (Nasution et al., 2022). 

Prinsip relevansi memastikan bahwa 

kurikulum yang dikembangkan harus 

sesuai dengan kebutuhan dan 

karakteristik siswa serta realitas 

sosial, budaya, dan teknologi yang 

ada. Kurikulum yang relevan 

membantu siswa memaknai 

pembelajaran secara lebih nyata dan 

aplikatif dalam kehidupan mereka 

sehari-hari (Ansyar, 2017; Rani, 

Asbari, Ananta, & Alim, 2023). Di sisi 

lain, fleksibilitas dalam kurikulum 

memberikan keleluasaan bagi 

pendidik untuk mengadaptasi metode 

dan materi pembelajaran sesuai 

dengan konteks lokal dan 

kemampuan individual siswa (Abdul 

Ghani, Ribahan, & Nasri, 2023; 

Budiarta, 2022). Prinsip 
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kesinambungan menjamin bahwa 

kurikulum berjalan secara 

berkelanjutan dan terintegrasi antar 

jenjang pendidikan, sementara prinsip 

keterukuran memungkinkan kurikulum 

dinilai efektivitasnya melalui berbagai 

bentuk evaluasi yang terstruktur. 

Namun, pengembangan dan 

implementasi kurikulum yang ideal 

sering kali menemui kendala di 

lapangan. Berdasarkan observasi di 

SD Al Azhar 1 Bandar Lampung, 

ditemukan adanya beberapa masalah 

terkait pelaksanaan kurikulum yang 

sudah dikembangkan, termasuk 

dalam mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam (PAI). Pendidikan 

Agama Islam memiliki peran penting 

dalam membentuk nilai-nilai 

keagamaan, moral, dan karakter 

siswa. Implementasi kurikulum PAI 

yang efektif diharapkan dapat 

membantu siswa memahami ajaran 

agama, menginternalisasi nilai-nilai 

Islam, dan menerapkannya dalam 

kehidupan sehari-hari. Namun, 

kendala yang dihadapi guru dalam 

memahami dan menerapkan 

kurikulum PAI baru sering kali 

menghambat proses pembelajaran 

yang optimal. 

Guru-guru PAI di SD Al Azhar 

menghadapi tantangan dalam 

mengadopsi pendekatan-pendekatan 

baru yang terdapat dalam kurikulum, 

seperti integrasi nilai-nilai Islam dalam 

berbagai aspek kehidupan siswa. 

Kurangnya pelatihan yang 

berkelanjutan untuk guru PAI juga 

menjadi salah satu faktor yang 

menghambat implementasi kurikulum 

ini. Dengan keterbatasan pemahaman 

terhadap prinsip-prinsip kurikulum 

baru, pembelajaran PAI yang 

seharusnya bisa menjadi sarana 

utama dalam pembentukan karakter 

siswa kurang dapat disampaikan 

secara optimal. 

Fasilitas dan infrastruktur yang 

memadai sangat penting dalam 

mendukung pengembangan 

kurikulum, terutama pada aspek 

teknologi. Kurikulum terbaru sering 

kali mencakup pembelajaran berbasis 

teknologi, namun implementasinya di 

SD Al Azhar 1 Bandar Lampung masih 

menghadapi kendala akibat 

terbatasnya akses terhadap peralatan 

dan sarana digital yang optimal. 

Penggunaan teknologi dalam 

pembelajaran sebenarnya menjadi 

elemen penting untuk mempersiapkan 

siswa menghadapi tantangan era 

digital, namun hambatan ini berisiko 

menurunkan efektivitas 

pengembangan keterampilan abad 

ke-21 seperti literasi digital, 

kolaborasi, dan komunikasi. 
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Dalam konteks pembelajaran 

PAI, teknologi dapat menjadi sarana 

efektif untuk meningkatkan minat dan 

pemahaman siswa terhadap materi 

agama. Misalnya, penggunaan media 

audio-visual dapat membantu siswa 

dalam mempelajari kisah-kisah Islami 

dan nilai-nilai moral yang relevan. 

Namun, tanpa dukungan fasilitas yang 

memadai, implementasi ini sulit 

diwujudkan. Hal ini menunjukkan 

adanya kesenjangan antara idealisme 

dalam pengembangan kurikulum PAI 

dan kenyataan di lapangan yang 

masih perlu diatasi. 

Dalam kurikulum modern, 

penerapan pembelajaran berbasis 

proyek (project-based learning) 

menjadi salah satu strategi untuk 

melibatkan siswa secara aktif dan 

praktis. Metode ini tidak hanya 

berfokus pada pencapaian akademik 

tetapi juga melatih keterampilan 

berpikir kritis dan pemecahan 

masalah. Namun, penerapan 

pembelajaran berbasis proyek di SD 

Al Azhar juga mengalami kendala 

karena membutuhkan dukungan 

fasilitas, sumber daya, serta 

kompetensi guru yang sesuai. 

Kurikulum yang ideal seharusnya 

mampu memberikan ruang bagi siswa 

untuk mengembangkan kreativitas 

dan inovasi, namun dalam praktiknya, 

hal ini sering kali terhambat oleh 

keterbatasan waktu dan fokus yang 

lebih kepada pencapaian akademis. 

Pentingnya penelitian ini 

semakin jelas ketika melihat adanya 

kesenjangan antara teori dan praktik 

di lapangan. Kurikulum yang 

dirancang secara ideal belum tentu 

dapat diimplementasikan secara 

optimal tanpa adanya dukungan dan 

kesiapan dari para pemangku 

kepentingan, terutama guru dan orang 

tua. Di SD Al Azhar 1 Bandar 

Lampung, peran orang tua dan 

lingkungan sekitar turut memengaruhi 

keberhasilan implementasi kurikulum. 

Dukungan dari orang tua sangat 

diperlukan untuk mendampingi anak 

dalam proses belajar, terutama ketika 

kurikulum melibatkan aktivitas yang 

membutuhkan keterlibatan di luar 

kelas. Observasi lapangan 

menunjukkan bahwa partisipasi aktif 

orang tua masih bervariasi, yang pada 

gilirannya memengaruhi keberhasilan 

pembelajaran siswa. 

Dengan latar belakang ini, 

penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis dampak dari 

pengembangan kurikulum di SD Al 

Azhar 1 Bandar Lampung terhadap 

kualitas pembelajaran dan 

perkembangan akademik siswa, 

termasuk di dalamnya pembelajaran 
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PAI. Penelitian ini akan 

mengidentifikasi faktor-faktor yang 

memengaruhi implementasi 

kurikulum, mengevaluasi kendala-

kendala yang dihadapi oleh sekolah 

dan guru dalam penerapan kurikulum, 

serta menilai dampak kurikulum 

terhadap hasil belajar siswa. 

Penelitian ini akan memberikan 

rekomendasi praktis bagi 

pengembangan strategi penerapan 

kurikulum yang lebih efektif, 

khususnya dalam PAI, serta menjadi 

dasar bagi perbaikan kebijakan 

pendidikan dasar di Indonesia. 

Penelitian ini memiliki nilai 

kebaruan yaitu menggabungkan 

analisis empiris mengenai efektivitas 

implementasi kurikulum di tingkat 

sekolah dasar, yang sering kali kurang 

mendapat perhatian dalam penelitian 

sebelumnya. Fokus pada SD Al Azhar 

1 Bandar Lampung memberikan 

gambaran nyata tentang bagaimana 

kurikulum diterapkan dalam konteks 

lokal, sekaligus memberikan wawasan 

praktis bagi sekolah lain yang sedang 

menghadapi tantangan serupa. 

Penelitian ini diharapkan memberikan 

kontribusi penting terhadap literatur 

tentang pendidikan dasar dan 

implementasi kurikulum di Indonesia, 

dengan harapan dapat menjadi 

referensi bagi sekolah-sekolah lain 

dan pemangku kepentingan dalam 

sektor pendidikan. 

Penelitian ini juga akan 

mengeksplorasi dampak dari 

pengembangan kurikulum pada hasil 

belajar siswa, mencakup kemampuan 

akademik, keterampilan sosial, serta 

nilai-nilai karakter yang diajarkan, 

termasuk nilai-nilai Islami dalam 

pembelajaran PAI. Dengan 

menganalisis hasil belajar siswa, 

penelitian ini berusaha memberikan 

bukti empiris yang relevan untuk 

evaluasi kebijakan pendidikan di 

tingkat nasional. Selain itu, penelitian 

ini juga diharapkan mampu 

memberikan rekomendasi yang dapat 

membantu sekolah dan guru dalam 

menghadapi kendala implementasi 

kurikulum, serta memaksimalkan 

dampak positif kurikulum terhadap 

perkembangan siswa. 

  
B. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan metode 

deskriptif untuk memahami dampak 

pengembangan kurikulum terhadap 

kualitas pembelajaran, khususnya 

dalam Pendidikan Agama Islam (PAI) 

di SD Al Azhar 1 Bandar Lampung. 

Subjek penelitian ini mencakup guru 

PAI, siswa, dan orang tua siswa, yang 

dipilih berdasarkan peran mereka 
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dalam proses penerapan kurikulum. 

Guru bertindak sebagai pelaksana 

kurikulum di kelas, siswa sebagai 

penerima dampak langsung, dan 

orang tua berperan sebagai 

pendukung pembelajaran di rumah. 

Pemilihan subjek ini bertujuan untuk 

memperoleh pandangan menyeluruh 

dari berbagai perspektif mengenai 

implementasi dan pengaruh 

kurikulum. 

Pengumpulan data dilakukan 

melalui tiga teknik utama: observasi, 

wawancara mendalam, dan 

dokumentasi. Observasi dilakukan 

secara langsung untuk mengamati 

proses pembelajaran di kelas PAI, 

mencakup metode pengajaran guru 

dan respons siswa. Wawancara 

mendalam dilaksanakan dengan guru 

PAI, kepala sekolah, dan orang tua 

siswa untuk memahami persepsi, 

tantangan, serta dukungan yang 

diberikan dalam penerapan kurikulum. 

Dokumentasi berupa silabus, RPP, 

dan laporan hasil belajar siswa juga 

dikumpulkan untuk memberikan 

gambaran lebih rinci tentang 

perencanaan dan pelaksanaan 

kurikulum di SD Al Azhar 1. 

Data yang terkumpul dianalisis 

menggunakan teknik analisis tematik 

untuk mengidentifikasi tema-tema 

utama yang relevan dengan tujuan 

penelitian. Analisis melibatkan reduksi 

data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan untuk mengidentifikasi 

pola-pola penting terkait dampak 

kurikulum. Keabsahan data diperkuat 

dengan triangulasi sumber dan 

metode, yaitu dengan 

membandingkan data dari tiga 

kelompok subjek (guru, siswa, orang 

tua) serta memadukan hasil 

observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Melalui pendekatan ini, 

penelitian diharapkan mampu 

memberikan pemahaman yang akurat 

dan mendalam tentang pengaruh 

implementasi kurikulum terhadap 

kualitas pembelajaran PAI di SD Al 

Azhar 1 Bandar Lampung. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Dampak Pengembangan Kurikulum 
terhadap Kualitas Pembelajaran 
dan Perkembangan Akademik 
Siswa 

Pengembangan kurikulum di SD 

Al Azhar 1 Bandar Lampung telah 

memberikan dampak positif yang 

signifikan terhadap kualitas 

pembelajaran PAI. Hasil observasi 

menunjukkan bahwa pengembangan 

kurikulum di SD Al Azhar 1 Bandar 

Lampung telah membawa perubahan 

signifikan dalam pendekatan 
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pembelajaran, terutama dalam mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam 

(PAI). Guru-guru PAI di sekolah ini 

menerapkan pendekatan berbasis 

proyek yang lebih interaktif dan 

menekankan pada praktik nilai-nilai 

Islam dalam kehidupan sehari-hari. 

Hal ini sejalan dengan temuan 

penelitian Putri dan Sari, yang 

menyatakan bahwa pembelajaran 

berbasis proyek dalam kurikulum 

pendidikan agama dapat 

meningkatkan pemahaman siswa 

tentang praktik-praktik keagamaan 

(Putri, 2024; C. Sari, 2023). 

Namun, wawancara dengan 

siswa mengungkapkan bahwa 

beberapa siswa masih merasa 

kesulitan dalam memahami konsep-

konsep tertentu karena perbedaan 

gaya belajar mereka. Faktor ini juga 

tercermin dalam penelitian yang 

dilakukan oleh Jamil, Kurniati dan 

Mawardi et al., yang menunjukkan 

bahwa perbedaan gaya belajar siswa 

dapat menjadi hambatan dalam 

implementasi kurikulum berbasis 

proyek (Jamil, Irawati, Taabudilah, & 

Haryadi, 2023; Kurniati & 

Kusumawati, 2023; Mawardi, Hanis, 

Violin, & Pamulang, 2024). Meskipun 

demikian, sebagian besar siswa 

menunjukkan antusiasme yang tinggi 

dalam mengikuti kegiatan yang 

dirancang untuk menginternalisasi 

nilai-nilai agama, yang merupakan 

hasil positif dari pengembangan 

kurikulum ini. 
Tabel 1 Rata-Rata Nilai Afektif Siswa Sebelum dan Sesudah Penerapan Kurikulum Baru 

 
Aspek Afektif Sebelum 

Penerapan 
Sesudah 

Penerapan 
Persentase 

Peningkatan 
Sikap terhadap Pembelajaran PAI 72% 85% 13% 
Partisipasi dalam Kegiatan PAI 68% 82% 14% 
Penerapan Nilai-Nilai Agama 70% 86% 16% 

Berdasarkan Tabel 1, terlihat 

adanya peningkatan rata-rata nilai 

afektif siswa sebesar 13-16% pada 

berbagai aspek seperti sikap, 

partisipasi, dan penerapan nilai-nilai 

agama. Peningkatan ini 

mengindikasikan bahwa kurikulum 

yang diterapkan mampu 

menginternalisasi nilai-nilai agama 

dalam diri siswa, yang pada gilirannya 

meningkatkan partisipasi mereka 

dalam pembelajaran. Hasil ini sesuai 

dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Dalimunthe dan Halim, yang 

menemukan bahwa pendekatan 

kurikulum berbasis pengalaman dapat 

meningkatkan pemahaman siswa 

dalam mengaplikasikan nilai-nilai 
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agama dalam kehidupan sehari-hari 

(Dalimunthe, 2023; Miswanto & Halim, 

2023). 

Selanjutnya, peningkatan pada 

partisipasi siswa dalam kegiatan PAI 

menunjukkan bahwa pendekatan 

kurikulum baru memberikan ruang 

bagi siswa untuk berperan lebih aktif 

dalam pembelajaran. Dengan 

keterlibatan yang lebih dalam, siswa 

tidak hanya memahami materi agama 

sebagai teori, tetapi juga 

menerapkannya dalam interaksi sosial 

di sekolah. Hal ini mendukung 

penelitian Irfan, Jannah dan Sari, 

menyatakan bahwa keterlibatan aktif 

siswa dalam pembelajaran agama 

mampu memperkuat pemahaman 

mereka tentang konsep moral dan 

spiritual, yang berperan penting dalam 

pengembangan karakter (Irfan & Sain, 

2024; Jannah, 2023; M. Sari & Haris, 

2023). 

Peningkatan aspek penerapan 

nilai-nilai agama dalam kehidupan 

sehari-hari juga mencerminkan bahwa 

kurikulum baru berfungsi efektif 

sebagai media pendidikan karakter. 

Dengan menerapkan nilai-nilai agama 

seperti saling menghormati, jujur, dan 

bertanggung jawab, siswa dapat 

menunjukkan perubahan sikap yang 

lebih positif. Peningkatan ini sejalan 

dengan Halim dan Novita dalam 

penelitianya bahwa kurikulum dapat 

menjadi alat utama dalam membentuk 

karakter dan nilai moral siswa 

(Miswanto & Halim, 2023; Novita, 

Yunus, & Bakar, 2021). 

Observasi langsung di kelas PAI 

menunjukkan bahwa metode 

pembelajaran yang lebih interaktif dan 

kontekstual dalam kurikulum baru 

memberikan siswa kesempatan untuk 

belajar secara aktif dan berkolaborasi. 

Misalnya, guru sering menggunakan 

metode diskusi kelompok dalam 

memahami kisah-kisah Islami, yang 

meningkatkan kemampuan 

komunikasi dan partisipasi siswa. 

Hasil ini didukung oleh penelitian 

Deppalanna et al., Jamil et al., dan 

Ramadhani, yang mengungkapkan 

bahwa pendekatan interaktif dalam 

pendidikan agama mampu memupuk 

kerja sama dan kepedulian sosial di 

kalangan siswa (Deppalanna, Darson, 

Monika, Haner, & Karangan, 2024; 

Jamil et al., 2023; Ramadhani & 

Musyarapah, 2024). 

Hasil wawancara dengan guru 

PAI juga mendukung temuan ini, di 

mana sebagian besar guru 

menyatakan bahwa kurikulum baru 

mendorong mereka untuk merancang 

pembelajaran yang lebih kreatif dan 

menantang. Guru merasakan bahwa 

pendekatan yang lebih berbasis 
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proyek dalam kurikulum baru mampu 

memfasilitasi siswa untuk memahami 

nilai-nilai agama secara lebih 

mendalam. Pernyataan ini 

mendukung penelitian oleh Budiarta et 

al., yang menunjukkan bahwa 

kurikulum yang mengedepankan 

proyek dapat membuat pembelajaran 

agama lebih menarik dan relevan bagi 

siswa (Budiarta, 2022; Hosaini, 

Qomar, Zaenul Fitri, Akhyak, & Kojin, 

2024; Padang, Firdaus, & Suhaeb, 

2023; Sutrisno & Nasucha, 2022). 

Dengan demikian, hasil dari 

analisis ini menunjukkan bahwa 

pengembangan kurikulum di SD Al 

Azhar 1 Bandar Lampung tidak hanya 

memberikan dampak positif pada 

kualitas pembelajaran PAI tetapi juga 

berkontribusi dalam meningkatkan 

pemahaman siswa tentang nilai-nilai 

agama. Melalui keterlibatan aktif 

dalam proses belajar, kurikulum ini 

mendorong siswa untuk menjadi 

pribadi yang lebih religius dan 

bermoral. 

Faktor-Faktor yang Memengaruhi 
Implementasi Kurikulum 

Implementasi kurikulum di 

sekolah sering kali dipengaruhi oleh 

berbagai faktor yang saling berkaitan 

dan dapat menjadi penentu 

keberhasilan atau hambatan dalam 

pelaksanaannya. Salah satu faktor 

utama adalah keterbatasan fasilitas 

dan infrastruktur, seperti akses 

terhadap teknologi dan sumber daya 

pembelajaran yang memadai, yang 

esensial dalam mendukung metode 

pembelajaran modern. Selain itu, 

kompetensi dan kesiapan guru dalam 

memahami serta menerapkan 

kurikulum baru sangat berpengaruh 

(Julia et al., 2020); tanpa pelatihan 

dan pengembangan profesional yang 

berkelanjutan, guru mungkin 

mengalami kesulitan dalam 

mengadopsi pendekatan-pendekatan 

inovatif yang dianjurkan (Kwok, 2014; 

Nurkholidha, Khanza, Alyamar, & 

Mukhlis, 2023; Pak, Polikoff, 

Desimone, & Saldívar García, 2020). 

Dukungan dari manajemen sekolah 

dan keterlibatan orang tua juga 

memainkan peran penting, karena 

keduanya membantu menciptakan 

lingkungan belajar yang mendukung 

dan mendorong partisipasi aktif siswa. 

Faktor lain yang memengaruhi adalah 

keterbatasan waktu dan beban 

administratif yang dihadapi guru, yang 

dapat mengurangi fokus mereka pada 

perencanaan dan pelaksanaan 

pembelajaran yang efektif sesuai 

dengan kurikulum yang 

dikembangkan (Bantwini, 2010; Kaka, 

2022; Penuel, Fishman, Yamaguchi, & 

Gallagher, 2007). 
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Berdasarkan wawancara 

dengan guru dan kepala sekolah, 

faktor utama yang memengaruhi 

implementasi kurikulum adalah 

keterbatasan fasilitas pendukung, 

khususnya dalam penerapan 

teknologi di kelas. SD Al Azhar 1 

Bandar Lampung masih mengalami 

kekurangan perangkat teknologi yang 

memadai, sehingga guru tidak dapat 

memaksimalkan penggunaan 

teknologi dalam pembelajaran PAI. 

Diagram batang pada Gambar 1 

memperlihatkan hasil wawancara 

mengenai faktor-faktor yang 

memengaruhi implementasi 

kurikulum. 

 
Gambar 1 Faktor-Faktor yang 
Mempengaruhi Implementasi 

Kurikulum   

Diagram tersebut 

memperlihatkan bahwa keterbatasan 

teknologi adalah kendala utama (50%) 

yang dihadapi, disusul oleh kebutuhan 

akan pelatihan guru (30%) dan 

keterbatasan waktu (20%). Dengan 

demikian, keterbatasan sarana 

menjadi faktor yang cukup signifikan 

dalam implementasi kurikulum baru, 

sejalan dengan temuan Kigwilu & 

Akala, menyebutkan pentingnya 

fasilitas dalam keberhasilan 

penerapan kurikulum (Kigwilu & 

Akala, 2017). Hal ini sesuai dengan 

penelitian Indrawati dan Lamatenggo, 

yang menyatakan bahwa 

keberhasilan implementasi kurikulum 

sangat bergantung pada ketersediaan 

sarana dan prasarana yang 

mendukung (Indrawati & Kuncoro, 

2021; Lamatenggo & Panigoro, 2017). 

Selain itu, wawancara dengan 

guru mengungkapkan bahwa 

beberapa guru memerlukan pelatihan 

tambahan untuk mengoptimalkan 

penerapan kurikulum baru. Kurangnya 

pelatihan yang berkelanjutan 

mengakibatkan guru belum 

sepenuhnya memahami strategi 

pengajaran berbasis kurikulum baru. 

Temuan ini didukung oleh studi 

Pramerta et al., yang menekankan 

pentingnya pelatihan guru yang 

berkelanjutan agar mereka dapat 

menerapkan kurikulum baru dengan 

lebih efektif dan adaptif terhadap 

kebutuhan siswa (Pramerta, Arsana, 

Mantra, Puspadewi, & Wedasuwari, 

2022). 

Dokumentasi dari rencana 

pelaksanaan pembelajaran (RPP) 
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menunjukkan bahwa beberapa guru 

berupaya mengatasi keterbatasan 

fasilitas dengan menggunakan media 

yang sederhana dan kreatif, seperti 

papan tulis interaktif manual. Upaya 

ini membuktikan komitmen guru 

dalam memaksimalkan kurikulum 

meskipun menghadapi keterbatasan. 

Studi dari Mumtaz dan Telaumbanua 

et al., bahwa kreativitas guru dalam 

memanfaatkan sumber daya yang 

terbatas dapat mengurangi dampak 

negatif dari keterbatasan fasilitas 

(Mumtaz, 2000; Telaumbanua, Lase, 

& Ndraha, 2021). 

Dampak Implementasi Kurikulum 
terhadap Hasil Belajar Siswa 

Implementasi kurikulum baru di 

SD Al Azhar 1 Bandar Lampung telah 

menunjukkan dampak yang signifikan 

pada hasil belajar siswa, terutama 

dalam aspek kognitif, afektif, dan 

psikomotorik. Salah satu perubahan 

yang paling mencolok terlihat pada 

peningkatan pemahaman siswa 

terhadap materi Pendidikan Agama 

Islam (PAI), di mana kurikulum ini 

menekankan pendekatan 

pembelajaran berbasis proyek dan 

kontekstual. Pendekatan ini 

memberikan ruang bagi siswa untuk 

mempelajari nilai-nilai agama tidak 

hanya secara teoretis, tetapi juga 

melalui kegiatan yang relevan dengan 

kehidupan sehari-hari. Hal ini sejalan 

dengan penelitian Dornan et al., 

menyebutkan bahwa pembelajaran 

berbasis pengalaman mampu 

meningkatkan pemahaman siswa 

dalam menginternalisasi materi 

pelajaran (Dornan et al., 2019). 

Pada aspek kognitif, terdapat 

peningkatan pemahaman siswa 

terhadap konsep-konsep agama yang 

diajarkan dalam PAI. Sebelum 

penerapan kurikulum baru, 

pemahaman siswa cenderung 

terbatas pada hafalan tanpa 

penghayatan yang mendalam. 

Namun, setelah kurikulum baru 

diterapkan, siswa diajak untuk 

memahami konsep secara lebih 

mendalam melalui diskusi kelompok 

dan aktivitas berbasis proyek, seperti 

simulasi atau permainan peran dalam 

pelajaran. Peningkatan ini tercermin 

dalam nilai kognitif siswa, yang 

menunjukkan kenaikan sebesar 13% 

dibandingkan dengan sebelumnya. 

Hasil ini mendukung teori 

konstruktivisme, yang menekankan 

bahwa pembelajaran bermakna terjadi 

ketika siswa dapat mengaitkan materi 

dengan pengalaman hidup mereka 

(Honebein, Duffy, & Fishman, 1993; 

Zajda, 2021). 

Aspek afektif juga menunjukkan 

dampak positif dari implementasi 
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kurikulum baru. Pendekatan yang 

lebih interaktif dan berbasis nilai-nilai 

agama memberikan ruang bagi siswa 

untuk tidak hanya memahami, tetapi 

juga menghayati nilai-nilai agama 

dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini 

terlihat dari meningkatnya sikap siswa 

yang lebih positif terhadap 

pembelajaran PAI, yang tercermin 

dalam peningkatan nilai afektif siswa 

sebesar 13%. Siswa menunjukkan 

minat yang lebih besar dalam 

mempelajari materi agama dan 

cenderung menerapkan sikap yang 

sopan, jujur, dan bertanggung jawab 

dalam keseharian mereka. Temuan ini 

sejalan dengan studi oleh Yanti yang 

menunjukkan bahwa pembelajaran 

berbasis nilai dapat memperkuat 

karakter siswa (Kusuma & Sumianto, 

2023). 

Implementasi kurikulum juga 

memberikan dampak signifikan pada 

perkembangan keterampilan 

psikomotorik siswa. Berdasarkan data 

dokumentasi, kemampuan siswa 

dalam melafalkan doa-doa dan 

membaca Al-Quran mengalami 

peningkatan yang cukup besar, 

dengan peningkatan nilai sebesar 

20% pada aspek psikomotorik. Ini 

menunjukkan bahwa kurikulum yang 

memberikan penekanan pada praktik 

langsung dalam pembelajaran PAI 

berhasil membantu siswa untuk 

menguasai keterampilan agama 

secara lebih efektif. Penelitian Sari  

juga mendukung temuan ini, yang 

menyebutkan bahwa praktik langsung 

dalam pembelajaran agama mampu 

mempercepat penguasaan 

keterampilan teknis pada siswa (C. 

Sari, 2023). 

Observasi di kelas menunjukkan 

bahwa siswa lebih terlibat dalam 

pembelajaran, terutama dalam 

kegiatan diskusi dan kolaborasi 

kelompok. Siswa yang sebelumnya 

cenderung pasif kini lebih aktif dalam 

mengemukakan pendapat dan 

bertanya tentang materi yang kurang 

dipahami. Peningkatan partisipasi ini 

menunjukkan bahwa kurikulum baru 

berhasil menciptakan lingkungan 

belajar yang lebih inklusif dan 

mendukung perkembangan 

keterampilan sosial siswa, seperti 

kerja sama dan komunikasi. Hal ini 

sesuai dengan penelitian oleh 

Rumiyati dan Silveira-Zaldivar, 

menemukan bahwa keterlibatan siswa 

dalam pembelajaran interaktif mampu 

memperkuat keterampilan sosial yang 

penting untuk perkembangan pribadi 

mereka (Rumiyati, 2024; Silveira-

Zaldivar, Özerk, & Özerk, 2020). 

Hasil wawancara dengan siswa 

juga mengonfirmasi dampak positif 
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dari kurikulum baru ini. Siswa 

menyatakan bahwa mereka merasa 

lebih tertarik dan termotivasi dalam 

belajar PAI karena pendekatan 

pembelajaran yang digunakan lebih 

bervariasi dan menarik. Mereka 

menganggap kegiatan-kegiatan 

berbasis proyek dan simulasi dalam 

pelajaran PAI membuat materi 

menjadi lebih mudah dipahami dan 

relevan dengan kehidupan mereka. 

Motivasi yang lebih tinggi ini 

diperkirakan turut berkontribusi pada 

peningkatan hasil belajar siswa. 

Penelitian Hosaini et al., juga 

menunjukkan bahwa motivasi belajar 

yang tinggi pada siswa berdampak 

positif pada pemahaman materi dan 

hasil akademik secara keseluruhan 

(Hosaini et al., 2024). 

Selain dampak langsung pada 

siswa, implementasi kurikulum baru 

juga memberikan tantangan baru bagi 

guru. Guru harus lebih kreatif dalam 

merancang kegiatan pembelajaran 

yang relevan dan menarik bagi siswa. 

Guru dituntut untuk mampu 

merancang proyek-proyek 

pembelajaran yang dapat mengaitkan 

nilai-nilai agama dengan situasi 

sehari-hari yang mudah dipahami oleh 

siswa (Abdul Ghani et al., 2023). 

Meskipun tantangan ini cukup besar, 

sebagian besar guru menyatakan 

bahwa kurikulum baru membantu 

mereka untuk lebih fokus pada 

pengembangan keterampilan karakter 

siswa, bukan hanya hasil akademik 

semata. Dengan demikian, 

implementasi kurikulum baru tidak 

hanya berdampak pada hasil belajar 

siswa, tetapi juga pada 

pengembangan profesional guru. 

Dari sisi dokumentasi, laporan 

nilai menunjukkan bahwa dampak 

kurikulum baru terhadap hasil belajar 

siswa secara keseluruhan sangat 

positif. Nilai rata-rata siswa 

mengalami peningkatan pada aspek 

kognitif, afektif, dan psikomotorik, 

yang menunjukkan bahwa kurikulum 

baru berkontribusi pada pembelajaran 

yang lebih holistik. Dengan 

pembelajaran berbasis pengalaman 

dan proyek, siswa tidak hanya belajar 

untuk memahami materi, tetapi juga 

menginternalisasi nilai-nilai yang 

menjadi tujuan utama kurikulum PAI. 

Hasil ini mendukung studi oleh Penuel 

et al.,  yang menyatakan bahwa 

kurikulum berbasis proyek efektif 

dalam mempersiapkan siswa menjadi 

individu yang bermoral dan memiliki 

pemahaman mendalam terhadap 

ajaran agama (Penuel et al., 2007; C. 

Sari, 2023). 

Walaupun hasilnya positif, ada 

beberapa kendala dalam 
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implementasi kurikulum ini yang 

berpotensi memengaruhi dampak 

kurikulum terhadap hasil belajar 

siswa. Keterbatasan fasilitas, seperti 

akses terhadap teknologi, dan 

kebutuhan pelatihan guru untuk 

mengadopsi pendekatan baru menjadi 

tantangan yang mempengaruhi 

efektivitas kurikulum. Beberapa guru 

menyatakan bahwa mereka 

mengalami kesulitan dalam 

mengimplementasikan kurikulum 

secara optimal karena keterbatasan 

waktu dan fasilitas. Meskipun 

demikian, guru berupaya mengatasi 

tantangan ini dengan kreativitas 

mereka dalam menyusun metode 

pengajaran yang sesuai dengan 

prinsip-prinsip kurikulum. 

Secara keseluruhan, 

implementasi kurikulum di SD Al 

Azhar 1 Bandar Lampung 

memberikan dampak yang positif 

terhadap hasil belajar siswa dalam 

berbagai aspek, baik kognitif, afektif, 

maupun psikomotorik. Kurikulum ini 

tidak hanya meningkatkan 

pemahaman siswa terhadap materi 

PAI tetapi juga membantu mereka 

menginternalisasi nilai-nilai agama 

yang penting untuk pembentukan 

karakter. Dengan beberapa 

perbaikan, terutama dalam dukungan 

fasilitas dan pelatihan bagi guru, 

kurikulum ini memiliki potensi besar 

untuk mencapai tujuan pendidikan 

yang lebih berkualitas dan holistik. 

 
D. Kesimpulan 

Implementasi kurikulum baru di 

SD Al Azhar 1 Bandar Lampung 

memiliki dampak positif yang 

signifikan terhadap kualitas 

pembelajaran siswa, khususnya pada 

mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam (PAI). Melalui pendekatan 

berbasis proyek dan pembelajaran 

kontekstual, siswa tidak hanya 

menunjukkan peningkatan 

pemahaman kognitif terhadap nilai-

nilai agama, tetapi juga 

mengembangkan aspek afektif, 

seperti sikap positif dan minat dalam 

mempelajari materi PAI, serta 

keterampilan psikomotorik, termasuk 

kemampuan melafalkan doa dan 

membaca Al-Quran. Meski demikian, 

keberhasilan implementasi kurikulum 

ini tidak lepas dari beberapa 

tantangan yang dihadapi di lapangan, 

seperti keterbatasan fasilitas 

teknologi, kebutuhan pelatihan 

berkelanjutan bagi guru, serta 

keterbatasan waktu untuk 

menerapkan metode pembelajaran 

interaktif. 

Sebagai saran, peningkatan 

dukungan fasilitas, khususnya 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 09 Nomor 04, Desember 2024  

284 
 

teknologi, sangat diperlukan untuk 

memastikan efektivitas kurikulum 

yang berbasis digital dan keterampilan 

abad ke-21. Selain itu, pelatihan yang 

berkesinambungan bagi guru-guru 

PAI dan fleksibilitas dalam pengaturan 

waktu pembelajaran akan 

memperkuat implementasi kurikulum 

ini di masa depan. Untuk penelitian 

lanjutan, disarankan agar ada kajian 

mendalam terkait efektivitas pelatihan 

guru, dampak teknologi terhadap hasil 

belajar siswa, dan penerapan metode 

berbasis proyek yang relevan dalam 

PAI. Dukungan dari para pemangku 

kepentingan dan kebijakan yang 

berpihak pada pendidikan yang lebih 

adaptif akan meningkatkan kualitas 

pendidikan dasar di Indonesia dan 

memperkuat fondasi intelektual serta 

karakter siswa di era globalisasi. 
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